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Sudarno, 2014. Pengembangan modul IPA Terpadu Berbasis Kontekstual dengan 
Tema Pembuatan Tahu. TESIS Pembimbing I : Prof. Dr. Widha Sunarno, M.Pd. 
Pembimbing II : Dr. Sarwanto, M.Si. Program Studi Magister Pendidikan Sains, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengembangkan bahan ajar berupa modul IPA 
terpadu berbasis kontekstual dengan tema pembuatan tahu; 2)  mengetahui kelayakan 
modul IPA terpadu berbasis kontekstual dengan tema pembuatan tahu yang 
dikembangkan; 3) mengetahui keefektifan modul IPA terpadu berbasis kontekstual 
dengan tema pembuatan tahu. 
 Penelitian ini  merupakan  penelitian pengembangan atau research and 
development (R&D). Model pengembangan yang dipakai adalah model Four-D yaitu 
pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Penelitian ini diawali 
dengan penelitian pendahuluan berupa studi pustaka dan observasi lapangan yang 
dilanjutkan dengan menyusun draft modul I. Draft modul I divalidasi oleh ahli materi, 
ahli media, ahli bahasa, guru IPA,  dan teman sejawat dan direvisi menjadi draft modul 
II. Draft modul II diujicobakan secara terbatas  kepada 12 siswa untuk mengetahui 
keterbacaan dan dan respon siswa, kemudian direvisi  menjadi draft modul III.  Draft 
modul III diujicobakan di  lapangan pada 32 siswa. Modul kemudian disebarkan  ke 
guru IPA untuk mendapat umpan balik. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pengembangan modul IPA terpadu 
berbasis kontekstual menggunakan model Four-D yaitu pendefinisian, perancangan, 
pengembangan, dan penyebaran; 2) kelayakan  modul hasil pengembangan  dilihat dari  
kelayakan isi, penyajian, bahasa, kegrafisan, dan pendekatan, modul dengan  kategori 
sangat baik;   3) kemampuan kognitif siswa uji paired t tes asymp.sig (2-tailed) 0,000  
menunjukkan  ada perbedaan yang signifikan rata-rata prestasi belajar siswa sebelum 
dan sesudah menggunakan modul IPA terpadu berbasis kontekstual. Uji gain score 
dihasilkan 67% menunjukkan modul IPA terpadu berbasis kontekstual dengan kategori 
memiliki efektivitas sedang dengan pencapaian KKM 93,75%. Hasil penilaian guru-
guru IPA pada tahap penyebaran adalah 59 dengan kategori sangat baik, sehingga 
modul dapat digunakan dalam proses pembelajaran.  
 








Sudarno.2014. Contextual Based Integrated Natural Science Module Development 
with  The Theme of Making Tofu. TESIS.  First Consultant Prof. Dr. Widha S unarno, 
M. Pd. Second Consultant Dr.Sarwanto, M. Si. Science Education Master Departmen, 
Teacher Education Faculty, Sebelas Maret University. 
ABSTRACT 
The purposes of this research are for: 1) developing teaching materials in the 
form of integrated contextual-based Natural Science (IPA) module by using tofu-
making theme; 2) knowing the advisability of the integrated contextual-based Natural 
Science (IPA) module by using tofu-making theme; 3) knowing the effectiveness of the 
integrated contextual-based Natural Science (IPA) module by using tofu-making theme. 
This research and development (R&D) research is using Four-D model that are: 
definition, design, development, and distribution. This research is started with 
preliminary research including literature study and field observation, which is continued 
by arranging module I draft. This draft is validated by the materials expert, media 
expert, literature expert, Natural Science (IPA) teachers, and pair partner, and then the 
draft is revised to module II draft. This draft is limitedly tested for 12 students to know 
the readability and the students’ respond, and then it is revised to module III draft. This 
module III draft is tested for 32 students. The modules then are distributed to IPA 
teachers to get any feedback. 
The results of this research show that: 1) The development of contextual-based 
IPA module is using Four-D model, i.e.: definition, design, development, and 
distribution; 2) the advisability of the module development , for content, for 
presentation, for language, for graphic, and for approach; the module is categorized as 
good module ; 3) the students’ cognitive ability according to paired test t test asymp.sig 
(2-tailed) : 0,000 shows that there are significant differences of  average students’ 
achievement for before using and after using contextual-based Natural Science (IPA) 
module. Gain score test’s result 67% shows that integrated contextual-based Natural 
Science (IPA) module has medium effectiveness. The result of teacher evaluation from 
the distribution phase is 59 in very good category; therefore the module can be used in 
teaching and learning process. 
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